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BAB IV

ANALISISTERHADAP TAFSIR FAIDH AR-RAHMAN

A. Metode Tafsir Faidh ar-Rahman

Sebagaimana dipahami bahwa al-Quran adalah kaldah Ayang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pedatau petunjuk
bagi umat Islam. Umat Islam meyakininya sebagailkisuci yang relevan
bagi kehidupan mereka sepanjang masa. Releva@giran tersebut terlihat
pada petunjuk-petunjuk yang disampaikanya dalaorgelaspek kehidupan.
Asumsi inilah yang menjadi motivasi bagi munculnypaya-upaya untuk
memahami dan menafsirkan al-Qur'an di kalangan usfet, selaras dengan
kebutuhan, tuntutan dan tantangan zaman.

Adalah realitas yang tidak bisa disangkal bahwayaqgpaya untuk
memahami dan menafsirkan Al-Qur'an, dengan berbagmaspektif dan
pendekatan dipergunakan, ikut memperkaya hazanalektual Islam yang
lahir dan berkembang semenjak awal perkembangam |getidaknya hal ini
ditandai dengan semakin banyaknya karya-karyar tgdisig bermunculan dan
semakin maraknya kajian-kajian Al-Qur’an.

Dalam menafsirkan Al-Qur'an, Muhammad Shaleh Ibn dunas-
Samarani memanfaatkan berbagai sumber ayat Al-Quran, hadabi,
pendapat sahabat dan tabi’'in, pandangan para dab&umnya, hikayat, dan
asbaun nuzul.

Metode yang digunakan oleh Muhammad Shaleh Ibn Ureg8amarani
di dalam Tafsir Faidh ar-Rahmarcenderung menggunakan metdglaali

sebagaimana dapat dilihat pada penafsiran Surdtnadin: 115
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Artinya: Dan apa saja kebajikan yang mereka karnakaka
sekali-kali mereka tidak dihalangi (menenerima
pahala) nya; dan Allah Maha mengetahui orang-orang
yang bertakwa.

Terjemahnya:

Kamu tidak akan sia-sia terhadap amal kebaikan yamigh
kamu lakukan maka kamu tidak akan merasa kehiladgan
tidak terhalang untuk mandapatkan pahala dari &eizhikan
itu.

AsbabunNuzul:

Ketika para pemuka Yahudi giat untuk mencari uang
dikarenakan untuk memusuhi Nabi saw dan untuk mambu
alat untuk memusuhi Nabi Muhammad saw. Kemudian
turunlah ayat ini.

Sebuah metode yang berusaha untuk mengungkap lgamdétQur’an
berdasarkan urutan ayat-ayat dalam Al-Quran. Dengaatu uraian yang
ringkas, tapi jelas serta menjelaskan kata-kataist#iah yang kurang jelas
dengan bahasa yang sederhana sehingga dapat drsrimik dari kalangan

masyarakat awam maupun intelektual.

! Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraafsir Faidh ar-Rahman fi Tarjamah Tafsir
Kalam Malik ad-DayyanJuz 2, Percetakan Haji Muhammad Amin, Singapl889 H/1893 M,
Juz 2, him. 184.
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Metode ini menguraikan makna ayat-ayat secara amghkan global.
Selanjutnya memberi penjelasan-penjelasan dengarggueakan bantuan
dan rujukan dari hadis-hadis Nabi, pendapat kaulaf,speristiva sejarah,
asbabul al-Nuzul dan kaidah-kaidah bahasa Arab. uMgnpengamatan
penulis, penggunaan metode ini, Muhammad ShalerJlar as-Samarani
menyesuaikan dengan keilmuan masyarakat Muslim uwvdkt yang masih
lemah dari segi keagamaan juga terdapat keistinreyada metode ijmali
yaitu suatu metode yang sangat cocok bagi masyaeakam untuk lebih
praktis dan mudah dipahami.

Metode ijmali ini selalu praktis dan mudah dipahatdak berbelit-
belit, menjadikan pemahaman Al-Quran segera dadeterap oleh
pembacanya, terlebih untuk para pemula sepertikagr@ng berada dijenjang
pendidikan dasar. Atau mereka yang baru belajasirtafl-Qur’an.
Didalamnya terbebas dari kisah-kisah Israilyat, ackkakan singkatnya
penafsiran yang diberikan, sehingga tajsiali ini relatif lebih murni

Dengan kondisi yang demikian, pemahaman kosa leatagat-ayat suci
lebih mudah didapatkan daripada penafsiran yangggerakan tiga metode
lainnya. Hal itu dikarenakan didalam tafsiymali mufassir langsung
menjelaskan pengertian kata atau ayat dengan singai dan tidak
mengemukakan ide-ide atau pendapatnya secara ipfibad

Pilihan metode ijmali dalanTafsir Faidh ar-Rahmammenurut penulis
didasarkan pada kesadaran Muhammad Shaleh Ibn Bsr@amarani untuk
menerjemahkan al-Qur'an ke dalam bahasa jawa karefihat kondisi dan
situasi apa yang dibutuhkan oleh masyarakat se@ingggyarakat pada masa
itu bisa mempelajari al-Qur'an karena saat itu grarang tidak bisa bahasa
Arab® dan sebagai jawaban bagi kegelisahan R.A. KaKiniena pada waktu

? Nashruddin BaidarMetodelogi Penafsiran Al-Qurar(Yogyakarta: Pustaka pelajar,
1998), him. 14-24

* kita dapat mengetahuinya dari mugaddimah Kitafsir Faidh ar-Rahman fi Tarjamah
Tafsir Kalam Malik ad-Dayyarsebagai berikut:
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itu tidak ada ulama yang berani menerjemahkan ala@ulalam bahasa Jawa
karena al-Quran dianggap terlalu suci, tidak balébrjemahkan ke dalam
bahasa apa pun dan melarang keras penerjemahapedafsiran al-Quran

dalam bahasa Jafva

B. Corak Tafsir Faidh ar-Rahman

Sebagaimana disebutkan dalam bab Il bahwa para phka al-Qur’an
membagikan corak tafsir ke dalam enam corak. ceesltra bahasa, corak
filsafat dan teologi, corak ilmiah, corak figirmathukum, corak tasawuf atau
sufi, dan corak sosial budayadabi al-ljtima’i).

PadaTafsir Faidh ar-RahmamMuhammad Shaleh Ibn Umar as-Samarani
terdapat dua corak penafsiran, yaitu corak figih darak tasawuf, jadiafsir
Faidh ar-Rahmartidak bisa menetapkan corak khusus secara mudkod
memahami ayat-Al-Qur'an. Mak&afsir Faidh ar-RahmanMuhammad
Shaleh Ibn Umar as-Samarani bisa dikatakan kecendgan kepada dua
corak. sebagaimana penjelasan dibawabh ini.

1. Corak tasawuf Muhamméghaleh Ibn Umar as-Samarani dal@aaisir
Faidh ar-Rahman. Sebagaimana terdapat penafsiran pada surat Ali
Imran : 27
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“saya melihat secara umum pada orang-orang awak ¢ida yang memperhatikan tentang
maknanya al-Qur’'an karena tidak tahu caranya diakttahu maknanya karena al-Quran
diturunkan dengan menggunakan bahasa Anadka dari itu saya bermaksud membuat
terjemahan arti al-Qur'an”

*h t t p:www.pakdenono.corRedaksiKumpulan Berita-SejaraSWARAMUSLIM.net
2003-Mei 2006 “Mengenang Kartini” (Di download padaggal 4 Juli 2006).

> Corak ini paling banyak dalaifafsir Faidh al-RahmarDalam surat al-Baqarah,
terdapat 175 ayat yang bercorak isyari dari 286, &alam surafli Imran terdapat 122 ayat yang
bercorak isyari dari 180 ayat, Dalam swatnisa’ terdapat 60 ayat yang bercorak isyari @i
ayat.
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Artinya : Engkau masukkan malam ke dalam siangEtagkau
masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. dan Engkau beri rizki
siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)".

Arti Isyari :

Allah memasukkan sifat jelek (malam) ke dalam sifat
kebaikan (siang) maka hati hati orang tersebut akenjadi
jelek (gelap) dan Allah memasukkan sifat kebaiksiang) ke
dalam sifat jelek atau nafsu (malam) maka hati loaéing
tersebut akan menjadi terang benderang. Allah nleadan
hati yang hidup dari nafsu yang mati dan Allah nedngrkan

hati yang mati dari nafsu yang hidbip.

® Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samar@pi, Cit juz 2, him 51



69

2. Corak Figih Muhammad Shaleh lbn Umar as-Samatalam Tafsir
Faidh ar-Rahmansebagaimana terdapat penafsiran pada surat ah-Nisa
102.

- Mengerjakan sholat khauf
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Terjemahnya:

Orang-orang Kafir semua berharap jika kalian semualupa
terhadap senjata dan perbekalan kalian, kemudiangesrang
Kafir itu akan menyerang kalian dengan satu serangjiaebabkan

7 Ibid, him 579.
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kalian semua sedang mengerjakan sholat, selanjitiiga semua
akan dibawa dan dipindahkan oleh orang-orang Kafaka dari
itu kalian semua diperintahkan untuk membawa sanjafbu

Yusuf dan pengikut Imam Abu Hanifah ra, sesunggahsiyolat
khauf itu khusus untuk Rasulullah SAW saja, makiakiboleh
mengerjakan sholat khauf selain Nabi setelah Na#\W Svafat,

dikarenakan merujuk pada ayat “Dan apabila kamuwadzerdi

tengah-tengah mereka”, dan seluruh Ulama dan Agh Berkata,
sesungguhnya sholat khauf itu jika hukumnya sudah wintuk
Rasulullah SAW maka wajib bagi yang lain (umatnanena kita
mengikuti apa yang Rasulullah SAW kerjakan, AllaWTS

berfirman “maka ikutilah dia”, dan Rasulullah SAWerbabda
“Sholatlah kalian semua seperti apa yang kamu kletika saya
sholat”, dan dikarenakan semua sahabat juga makgerjsholat
itu, sedangkan cara sholat khauf itu sudah banitaksddi dalam
kitab-kitab figh, maka kembalilah kepada apa yandak kamu
ketahui, jadi penjelasan ayat di atas menyuruh kitguk

membawa senjata ketika sholat jika sewaktu-wakgunadsuh.

Dari uraian tersebut penulis dapat menarik kesiampudetidaknya ada
beberapa karakter yang harus dimiliki oleh sebualyektafsir bercorak figih
dan tasawuf.

1. Menjelaskan pentunjuk ayat Al-Qurasebagi landasan hukum
yang diwajibkan oleh Tuhan untuk hambanya yaitu umaikan
shalat dan membayar zakat.

2. Menyempurnakan ibadah kita dengan hati yang khuasuktidak
melalaikan diri dengan mengotori hati melaui petanamaksiat.
Dan menyakini bahwa Allah ada dan Esa serta ke&kEna-
lamanya

3. Mengukuhkan keyakinan terhadap apa yang ada dsekita

sebagai bukti ada mencipta alam ini yaitu Tuhaall

C. Ciri-Ciri Khusus Tafsir Faidh ar-Rahman
Kekhasan atau ciri khusus bagafsir Faidh al-Rahman fi Tarjamah
Tafsir Kalam Malik ad-Dayyanyang bisa di lihat sebagaimana yang ada pada

beberapa ciri khas tafsir bahasa Jatralf Pegonpdalah:
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- KekhasanTafsir Faidh al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Nkal
ad-Dayyan yaitu penerjemahannya dalam bahasa Jawa, yang
dituliskan dalam huruf Arab berbahasa Jatalh Pegon).

- Tafsir Faidh al-Rahman fi Tarjamah Tafsir Kalam Nkaad-Dayyan
dari segi bahasa sama seperti susunan kitab bahasa

- Gaya bahasa dan terjemahan tafsir al-Quran dalahmda Jawa
(Arab Pegon) ada berbedaan sedikit dengan gayaddbgemahan
tafsir masa sekarang.

- Menggunakan bahasa yang masih campur aduk anthesddawa
Pesisiran dan bahasa Jawa Pedalaman dengan babbhsa A

- Menggunakan makna isyari, hanya orang-orang tertgahg bisa
menafsirkan al-Qur'an dengan makna isyari.

Kebanyakan kitab Melayu atau Jawardb Pegon) perlu bimbingan
khusus dalam memahaminya berbeda dengan kitabtgalgditerjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia yang mudah untuk memayami

. kelebihan dan Kekurangan
Tidak ada kitab tafsir yang sempurna dalam sempakabaik metode,
sistematika atau yang lainnya yang menampilkanrp@dah secara lengkap.
Jadi kelebihan dan keunggulan kitab tafsir dalaratisuaspek boleh jadi
memiliki kekurangan pada aspek yang lain. Hal midiésebabkan kekurangan
seorang mufassir sangat dipengaruhi oleh sudut gogndkeahlian dan
kecederungan masing-masing. Demikian halnya dengEsir Faidh al-
Rahmandi samping memiliki kelebihan juga tidak bisa lepasi kekurangan
yang dikandungnya, di antaranya, kelebihan dan reeigannya adalah
sebagai berikut:
1. Kelebihan
- Sebuah kitab terjemahan dan tafsir al-Quran yaegama
dalam JawaArab Pegon).
- Tafsir Faidh al-Rahman memberi kemudahan dalam

memahami ayat-ayat al-Qur’an.
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- Sebagai langkah awal untuk mempelajari ilmu tafsaik dari
kalangan anak-anak yang baru belajar dan masyaaaicah.

- Tafsir ini memberikan gambaran dan penjelasan |pEga
pembaca tentang hukum dalam al-Qur’an.

- Tafsir Faidh al-Rahmam€memberi gambaran tentang kehidupan
orang Islam di masa lampau dalam memahami Al-Qur'an

- Tafsir Faidh al-Rahmarnwalaupun bisa dikatakan sebuah kitab
kecil tetapi penafsiran Muahammad Shaleh Ibn Umsy a
Samarani bisa mencakup beberapa bidang ilmu, Ragawuf,
ushuluddin(agidah).

- Tafsir ini memberikan penjelasan dan keterangatamgnmakna

isyari dari suatu ayat.

2. Kekurangan

- Kurang memperhatikan kualitas hadis yang dijadikabagai
bahan keterangan dalam penafsirannya, apakah hadis
termasuk shaheh atau dhaif.

- KkKH Shaleh Darat Dalam memberikan keterangan dalam
tafsirnya, menggunakan bahasa yang masih campuraadara
bahasa Jawa Pesisiran dan bahasa Jawa Pedalamgen den
bahasa Arab, sehingga sulit dipahami.

- Tafsir ini tidak murni berasal dari pemikirannyandei tetapi
mengutip dari karya ulama-ulama tafsir terdahulu.

- Tafsir ini hanya berisi empat surat saja, dari sataFatihah
sampai surat an-Nisa, tidak lengkap sampai 30 juz.

- Kesulitan untuk mendapatkan tafsir ini di pasarareka sudah
tidak di cetak lagi.

- Pengunaan bahasa Melayu atau Jaweal( Pegon)dalam
menafsirkan al-Qur'an menunjukan bahwa kitab tafsisebut
bersifat lokal yang hanya untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat Jawa saja. Sedang bagi orang non Jtapaatean
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mengalami kesulitan, karena bahasa Jawa bukan aiemp
bahasa Internasional.



